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ABSTRAK

Ade Efriani. 2026. Gambaran Tingkat Paparan Brainwashing Media Sosial
pada Siswa SMA. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Media sosial telah menjadi salah satu sumber utama informasi, komunikasi, dan
pembentukan cara pandang remaja dalam kehidupan sehari-hari. Kemudahan akses
informasi yang disertai dengan paparan konten secara berulang, algoritma media sosial,
serta fenomena echo chamber berpotensi memengaruhi cara berpikir, emosi, dan
perilaku siswa tanpa disadari sehingga memunculkan fenomena brainwashing media
sosial. Meskipun demikian, tingkat paparan brainwashing media sosial pada siswa
belum banyak dikaji, khususnya dalam konteks layanan Bimbingan dan Konseling.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran tingkat
paparan brainwashing media sosial pada siswa SMA.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Populasi penelitian berjumlah 235 siswa kelas X SMA Negeri 2 Plus Panyabungan,
dengan sampel sebanyak 148 siswa yang ditentukan menggunakan teknik proportional
random sampling. Instrumen penelitian berupa angket tingkat paparan brainwashing
media sosial yang disusun berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan perilaku sesuai
Teori Ketergantungan Media Massa DeFleur dan Ball-Rokeach. Instrumen penelitian
telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif dengan teknik persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat paparan brainwashing media
sosial pada siswa secara keseluruhan berada pada kategori rendah sebesar 63,51%,
kategori sedang sebesar 33,78%, dan kategori sangat rendah sebesar 2,70%, sedangkan
kategori tinggi dan sangat tinggi tidak ditemukan. Berdasarkan aspek penelitian, aspek
kognitif berada pada kategori rendah (59,46%), sedangkan aspek afektif (45,95%) dan
aspek perilaku (54,73%) berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menyaring
informasi yang diterima melalui media sosial, namun masih terdapat kerentanan pada
aspek emosional dan perilaku sehingga diperlukan layanan Bimbingan dan Konseling
yang berorientasi pada penguatan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, regulasi
emosi, dan pengendalian diri.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Perkembangan teknologi digital dan pesatnya penggunaan media sosial
telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan masyarakat, khususnya
dalam mengakses informasi dan hiburan. Media sosial kini menjadi sumber
utama berita dan komunikasi secara global serta menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari, terutama bagi siswa (Rahma et al., 2024). Kondisi ini
mendorong siswa semakin antusias untuk berinteraksi melalui media sosial
(Nugroho, 2022). Media sosial berfungsi sebagai sarana komunikasi dan
pengelolaan informasi yang memungkinkan siswa untuk terhubung, berbagi,
dan memperoleh informasi secara cepat dan praktis.

Dalam konteks pendidikan, media sosial juga memberikan berbagai
manfaat. Siswa dapat memanfaatkannya sebagai media untuk berbagi
informasi, berdiskusi mengenai materi pelajaran, serta mencari referensi tugas
dengan mudah (Frida, dkk., 2021). Selain itu, media sosial juga digunakan
untuk memperluas relasi pertemanan dan mempromosikan kegiatan sekolah
(Singarimbun, 2023). Dengan demikian, media sosial tidak hanya berperan
sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai pendukung proses pembelajaran.

Seiring dengan meningkatnya pemanfaatan media sosial, berbagai
platform seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan Facebook mengalami

pertumbuhan yang pesat dan semakin populer di kalangan siswa (Rahardaya,



2021). Hal ini didukung oleh data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (2025) yang mencatat bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia
mencapai 229,4 juta jiwa atau sekitar 80,66% dari total populasi. Generasi Z
dan Generasi Alpha menjadi kelompok pengguna terbesar yang mayoritas
memanfaatkan internet untuk mengakses media sosial (Wirajangsa et al., 2025).

Tingginya intensitas penggunaan media sosial pada siswa terlihat dari
kebiasaan akses yang dilakukan setiap hari. Penelitian Solang dan Lovihan
(2025) menunjukkan bahwa 89,3% siswa usia 15-19 tahun menggunakan
media sosial setiap hari, dan 67,2% di antaranya mengakses lebih dari 4 jam
per hari. Intensitas penggunaan yang tinggi ini berpotensi menimbulkan
berbagai permasalahan, terutama ketika siswa tidak mampu mengontrol
penggunaannya (Fitrialis et al., 2024).

Selain itu, fenomena tingginya penggunaan media sosial pada siswa
juga dapat dijelaskan melalui Teori Ketergantungan Media Massa yang
dikemukakan oleh Melvin L. DeFleur dan Sandra Ball-Rokeach (1976). Teori
ini menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat ketergantungan individu terhadap
media, maka semakin besar pula pengaruh media tersebut dalam membentuk
cara berpikir, sikap, dan perilaku individu (DeFleur & Ball-Rokeach, 1976).

Ketergantungan ini terjadi karena media sosial mampu memenuhi
berbagai kebutuhan psikologis siswa, seperti kebutuhan informasi, hiburan,
interaksi sosial, serta pengakuan diri (Littlejohn & Foss, 2011). Ketika siswa

menjadikan media sosial sebagai sumber utama dalam memenuhi kebutuhan



tersebut, maka mereka akan semakin sering terpapar konten secara berulang.
Kondisi ini memperkuat peluang terjadinya proses brainwashing, karena
informasi yang diterima secara terus-menerus akan lebih mudah mempengaruhi
pola pikir dan perilaku siswa tanpa disadari

Brainwashing merupakan proses manipulasi psikologis yang bertujuan
untuk mempengaruhi cara berpikir, sikap, dan perilaku individu melalui
paparan informasi yang dilakukan secara terus-menerus dan sistematis. Lifton
(1961) menyebutkan bahwa brainwashing atau thought reform merupakan
proses perubahan pola pikir individu melalui tekanan psikologis dan
pengulangan informasi yang intensif sehingga individu kehilangan kemampuan
berpikir kritis. Sejalan dengan itu, Schein (1961) menjelaskan bahwa
brainwashing terjadi melalui proses persuasi yang berulang sehingga individu
secara tidak sadar menerima nilai atau keyakinan baru.

Dalam era digital, proses brainwashing berkembang dalam bentuk yang
lebih halus melalui media sosial. Sunstein (2017) menjelaskan bahwa paparan
informasi yang berulang dalam lingkungan digital yang homogen (echo
chamber) dapat memperkuat keyakinan individu tanpa adanya sudut pandang
lain. Hal ini diperkuat oleh Pariser (2011) melalui konsep filter bubble, yaitu
kondisi di mana algoritma media sosial hanya menampilkan informasi yang
sesuai dengan minat pengguna, sehingga individu cenderung terpapar pada
informasi yang searah secara terus-menerus. Selain itu, Zuboff (2019)

menambahkan bahwa sistem algoritma media sosial dirancang untuk



mempengaruhi perilaku pengguna melalui penyajian konten yang bersifat
personal dan persuasif.

Paparan konten yang berulang dan terarah tersebut secara tidak
langsung dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku siswa. Siswa menjadi
lebih mudah terpengaruh oleh tren, gaya hidup, serta opini yang berkembang di
media sosial tanpa melalui proses berpikir kritis. Santrock (2012) menyatakan
bahwa remaja memiliki kecenderungan tinggi untuk meniru lingkungan
sosialnya, sehingga mereka lebih rentan terhadap pengaruh eksternal, termasuk
dari media sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa berpotensi mengalami
brainwashing media sosial yang mempengaruhi cara mereka berpikir dan
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tingkat
penggunaan media sosial pada siswa tergolong tinggi. Andarwati (2016)
menemukan bahwa 76% siswa berada pada kategori penggunaan tinggi,
sedangkan penelitian Ariani, Elita, dan Zulfitri (2009) menunjukkan bahwa
50,6% siswa berada pada kategori tinggi dalam penggunaan media sosial.
Tingginya penggunaan ini tidak terlepas dari anggapan siswa bahwa keaktifan
di media sosial dapat meningkatkan status sosial, seperti dianggap lebih keren
dan gaul (Suryani & Suwarti, 2014). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
kuat dari paparan konten media sosial terhadap pola pikir siswa.

Jika kondisi ini terus berlangsung, maka dapat mengarah pada perilaku

kecanduan media sosial. Kecanduan ditandai dengan ketergantungan yang



tinggi terhadap media sosial, di mana siswa menghabiskan waktu secara
berlebihan untuk memperoleh kepuasan (Fauziawati, 2015). Dalam hal ini,
brainwashing media sosial dapat menjadi faktor yang memperkuat kecanduan,
karena siswa secara tidak sadar terdorong untuk terus mengakses media sosial
akibat paparan konten yang menarik dan berulang.

Dampak dari kecanduan media sosial tidak hanya dirasakan dalam
aspek akademik, seperti keterlambatan dalam pengumpulan tugas,
berkurangnya waktu belajar, dan penurunan prestasi (Mim, Islam, & Paul,
2018), tetapi juga berdampak pada aspek psikologis dan sosial, seperti
cyberbullying, depresi, gangguan interaksi sosial, serta perilaku menyimpang
(Thakkar, 2006; Ngafifi, 2016). Selain itu, penggunaan media sosial yang tidak
terkendali juga dapat menyebabkan pemborosan, plagiarisme, dan
kecenderungan menjadi antisosial (Fitri, 2017). Bahkan dalam kondisi yang
lebih serius, dapat berdampak pada kesehatan fisik dan mental (Moreno,
Standiford, & Cody, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa tingginya
penggunaan media sosial pada siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
kebutuhan komunikasi dan informasi, tetapi juga oleh paparan brainwashing
media sosial yang secara tidak langsung membentuk pola pikir dan perilaku
siswa.

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa SMAN 2 Plus

Panyabungan diperoleh gambaran bahwa penggunaan media sosial telah



menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari siswa.
Sebagian besar siswa mengaku mengakses media sosial setiap hari dengan
durasi yang cukup tinggi, yaitu berkisar antara 3 hingga 6 jam per hari.

Siswa juga mengungkapkan bahwa mereka sering membuka media
sosial secara berulang, bahkan tanpa tujuan yang jelas. Beberapa siswa
menyatakan bahwa mereka merasa terdorong untuk terus melihat konten
terbaru, seperti video, tren, maupun unggahan dari teman dan influencer. Hal
ini menunjukkan adanya ketertarikan yang kuat terhadap konten yang disajikan
di media sosial.

Selain itu, siswa juga mengaku sering mengikuti tren yang sedang viral
di media sosial, baik dalam hal gaya berpakaian, cara berbicara, maupun
aktivitas sehari-hari. Mereka merasa perlu mengikuti tren tersebut agar tidak
dianggap ketinggalan zaman atau kurang gaul oleh lingkungan sosialnya.
Kondisi ini menunjukkan adanya pengaruh sosial yang kuat dari media sosial
terhadap pola pikir dan perilaku siswa.

Beberapa siswa juga menyampaikan bahwa mereka merasa sulit untuk
mengurangi penggunaan media sosial, meskipun menyadari adanya dampak
negatif, seperti menunda tugas sekolah, berkurangnya waktu belajar, serta
terganggunya waktu istirahat. Bahkan, terdapat siswa yang merasa tidak
nyaman atau gelisah ketika tidak membuka media sosial dalam waktu tertentu.

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan

dan Konseling (BK), diperoleh informasi bahwa permasalahan terkait



penggunaan media sosial pada siswa semakin sering ditemukan. Guru BK
menyatakan bahwa banyak siswa yang mengalami penurunan konsentrasi
belajar, kurangnya motivasi akademik, serta sering menunda penyelesaian
tugas akibat penggunaan media sosial yang berlebihan.

Guru BK juga mengamati bahwa siswa cenderung mudah terpengaruh
oleh tren dan gaya hidup yang ditampilkan di media sosial. Beberapa siswa
menunjukkan perubahan perilaku, seperti lebih fokus pada citra diri di dunia
maya, sering membandingkan diri dengan orang lain, serta mengikuti gaya
hidup yang tidak sesuai dengan kondisi mereka.

Lebih lanjut, guru BK mengungkapkan bahwa siswa umumnya belum
memiliki kemampuan kontrol diri dan literasi digital yang baik, sehingga
mereka sulit menyaring informasi yang diterima dari media sosial. Kondisi ini
menyebabkan siswa lebih rentan terhadap pengaruh negatif, termasuk
kecenderungan mengikuti arus informasi tanpa pertimbangan yang matang.

Berdasarkan uraian dan fenomena yang ditemui di lapangan, serta
melihat dari hasil penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat Paparan Brainwashing Media

Sosial Pada Siswa”.

. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menemukan masalah

penelitian sebagai berikut:



1. Tingginya intensitas penggunaan media sosial pada siswa

2. Siswa belum memiliki kemampuan kontrol diri yang optimal dalam

menggunakan media sosial

3. Adanya paparan konten media sosial yang berpotensi mempengaruhi pola

pikir, sikap, dan perilaku siswa secara tidak disadari

4. Munculnya kecenderungan ketergantungan siswa terhadap media sosial

sebagai kebutuhan utama dalam kehidupan sehari-hari.

5. Kurangnya kesadaran siswa terhadap dampak negatif media sosial, baik

secara akademik, sosial, maupun psikologis

C. Pembatasan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti
membatasi penelitian ini difokuskan pada mendeskripsikan tingkat paparan
brainwashing media sosial pada siswa.
D. Rumusan Masalah Penelitian dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan,
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
gambaran tingkat paparan brainwashing media sosial pada siswa SMA?

E. Asumsi Penelitian



Asumsi merupakan titik tolak pemikiran yang tidak dipersoalkan lagi
kebenarannya. Pada penelitian ini dilandasi oleh beberapa asumsi sebagai

berikut:

1. Tingkat paparan brainwashing pada siswa berbeda-beda tergantung pada

intensitas penggunaan media sosial

2. Semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, maka semakin besar

kemungkinan siswa mengalami ketergantungan.

F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran tingkat
paparan brainwashing media sosial pada siswa serta mendeskripsikan tingkat

intensitas penggunaan media sosial pada siswa.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang bimbingan dan
konseling, terutama yang berkaitan dengan pemahaman mengenai paparan

brainwashing media sosial pada siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kesadaran terhadap dampak penggunaan media sosial
dan mengembangkan kemampuan dalam mengontrol diri agar tidak
mengalami ketergantungan terhadap media sosial.

. Bagi Guru BK

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai:

1) Bahan informasi dalam memahami tingkat paparan brainwashing

media sosial pada siswa.

2) Dasar dalam merancang layanan BK, seperti layanan informasi,
bimbingan kelompok, maupun konseling individu terkait

penggunaan media sosial yang sehat.

3) Acuan dalam wupaya pencegahan dan penanganan masalah

ketergantungan media sosial pada siswa.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi
siswa terkait penggunaan media sosial, menjadi bahan pertimbangan
dalam menyusun kebijakan sekolah terkait literasi digital dan
penggunaan media sosial dan mendukung program pendidikan karakter

dan penguatan kontrol diri siswa.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran

tingkat paparan brainwashing media sosial pada siswa SMA Negeri 2 Plus

Panyabungan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Secara keseluruhan, tingkat paparan brainwashing media sosial pada siswa

berada dalam kategori rendah. Sebanyak 63,51% siswa berada pada

kategori rendah, 33,78% pada kategori sedang, dan 2,70% pada kategori

sangat rendah. Tidak ditemukan siswa pada kategori tinggi maupun sangat

tinggi.

Berdasarkan aspeknya:

a. Aspek kognitif (cara berpikir): Sebagian besar siswa (59,46%) berada
pada kategori rendah, artinya siswa masih mampu berpikir kritis dan

memverifikasi informasi.

b. Aspek afektif (emosi): Sebagian besar siswa (45,95%) berada pada
kategori sedang, artinya siswa cukup mudah terpengaruh secara
emosional oleh konten media sosial.

c. Aspek perilaku (tindakan): Sebagian besar siswa (54,73%) berada pada
kategori sedang, artinya siswa cukup cenderung meniru tren dan

perilaku dari media sosial.
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Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki
kemampuan kognitif yang cukup baik, mereka tetap rentan terhadap
manipulasi emosi dan tekanan sosial di media sosial, yang pada akhirnya

dapat mempengaruhi perilaku sehari-hari.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

a. Meningkatkan kesadaran diri terhadap pengaruh emosional dari media
sosial.

b. Membiasakan verifikasi informasi sebelum mempercayai atau
menyebarkannya.

c. Mengatur durasi penggunaan media sosial dan tidak menjadikannya
sebagai sumber utama pembentuk identitas diri.

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

a. Memfokuskan layanan pada penguatan regulasi emosi dan
pembentukan perilaku bijak bermedia sosial, terutama melalui
bimbingan kelompok dan bimbingan klasikal.

b. Menyediakan layanan informasi kreatif (poster, infografis, konten
digital) tentang literasi digital dan bahaya brainwashing media sosial.

c. Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas layanan BK terkait

penggunaan media sosial siswa.



61

3. Bagi Sekolah

a. Mendukung program literasi digital sebagai bagian dari pendidikan

karakter.

b. Menyediakan sarana prasarana yang mendukung layanan BK.

c. Mengembangkan kebijakan proaktif terkait penggunaan gawai selama
jam sekolah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan penelitian dengan metode kualitatif atau mixed methods
untuk menggali faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi
kerentanan siswa.

b. Mengembangkan model intervensi BK yang dirancang khusus untuk
mencegah paparan brainwashing media sosial.

c. Memperluas cakupan populasi dan meneliti variabel lain seperti pola

asuh orang tua, self-esteem, atau jenis kelamin.
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